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ABSTRAK

Efikasi diri pada remaja penyalahgunaan narkoba mengacu pada keyakinan
individu tentang kemampuan dan potensi mereka untuk mengatasi kecanduan
narkoba dan menghindari kekambuhan. Tujuan penelitian ialah menganalisis
efikasi diri untuk berhenti menggunakan narkoba pada remaja laki-laki di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional.
Sampel berjumlah 111 responden remaja usia 15-24 tahun penyalahgunaan
narkoba di LPKA Kota Palembang. Variabel independen terdiri dari umur,
pendidikan, pengetahuan, kondisi emosional dan social modeling sementera
variabel dependennya efikasi diri. Analisis yang digunakan berupa analisis
univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian diketahui bahwa responden
dengan efikasi diri tinggi (45,9%) dan efikasi diri rendah (54,1%), selanjutnya
terdapat hubungan antara umur responden (p=0,011, PR=3,333, 95%CI (1,377-
8,070)), pengetahuan (p=0,000, PR=8,017, 95%CI (2,976-21,597)), kondisi
emosional (p=0,004, PR=3,334, 95%CI (1,515-7,339)), social modeling (p=0,011,
PR=3,333, 95%CI (1,377-8,070)) dengan efikasi diri. Sementara itu, untuk
variabel tingkat pendidikan (p=0,700, PR=0,790) tidak berhubungan dengan
efikasi diri. Variabel yang paling dominan memengaruhi efikasi diri untuk
berhenti menggunakan narkoba ialah pengetahuan (p=0,000, PR=7,153, 95%Cl)
2,375-21,549)) setelah dikontrol dengan variabel umur, kondisi emosional dan
social modelling. Pembentukan efikasi diri untuk menghentikan penyalahgunaan
narkoba dipengaruhi oleh pemahaman yang mendalam tentang bahaya yang
terkait dengan narkoba. Perlunya edukasi secara intensif dari petugas kesehatan
bersama-sama pengurus LPKA untuk meningkatkan efikasi diri remaja laki-laki
penyalahgunaan narkoba agar mereka dapat berhenti menggunakan narkoba.

Kata Kunci : Efikasi diri, narkoba, remaja
Kepustakaan : 34 (1997-2023)

Universitas Sriwijaya



HEALTH PROMOTION

FACULTY OF PUBLIC HEALTH

SRIWIJAYA UNIVERSITY

COURSE, 2024

Nadia Rahma Safira: Mentored by Fenny Etrawati, S.K.M., M.K.M.

Self-Efficacy to Stop Using Drugs in Adolescent Boys at Child Development
Institute (LPKA) Palembang City
xii + 27 pages, 2 appendices

ABSTRACT

Adolescent drug misuse self-efficacy pertains to an individual's ideas regarding
their capacity and potential to conquer drug addiction and prevent relapse. The
objective of the study was to examine the self-efficacy of male adolescent convicts
at Child Development Institute (LPKA) Palembang City in their ability to cease
drug use. This study employed a quantitative methodology utilizing a cross-
sectional research design. The sample comprised 111 adolescents aged 15-24
who engaged in drug addiction at (LPKA) Palembang City. The independent
variables include age, education, knowledge, emotional state, and social
modeling, whereas the dependent variable is self-efficacy. The analysis employed
univariate, bivariate, and multivariate methods. The findings indicate that 45.9%
of the respondents had high self-efficacy, while 54.1% had low self-efficacy.
Additionally, there is a significant correlation between the age of the respondents
(p=0.004, PR=3.360, 95% CIl (1.523-7.413)), their knowledge (p=0.000,
PR=8.017, 95%CI (2.976-21.597)), emotional state (p=0.004, PR=3.334, 95%ClI
(1.515-7.339)), and social modeling (p=0.011, PR =3.333, 95% CI (1.377-8.070))
with their self-efficacy. However, the education level variable (p=0.700,
PR=0.790) showed no correlation with self-efficacy. Knowledge emerged as the
primary factor influencing self-efficacy (p=0.000, PR=7.153, 95% CI (2.375-
21.549)) after accounting for age, social modelling and emotional state. The
formation of self-efficacy to cease drug abuse is influenced by a deep
understanding of the perils associated with drugs Intensive education from health
workers together with LPKA administrators is needed to improve the self-efficacy
of adolescent boys who abuse drugs so that they can stop using drugs.

Keywords : Self-efficacy, drugs, adolescents
Literature : 34 (1997-2023)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyalahgunaan narkoba masih terjadi di seluruh penjuru dunia termasuk di
indonesia. Bagi masyarakat kita penyalahgunaan narkoba tidak sesuai dengan
norma dan nilai yang berlaku, sehingga memerlukan perhatian dan pengawasan
untuk menangani kasus ini. Penyalahgunaan narkoba terjadi pada semua
kelompok umur tak terkecuali pada remaja yang mana kasusnya terus meningkat
setiap tahunnya layaknya fenomena gunung es, hanya bagian atasnya saja yang
terlihat dan bagian terbesar di bawahnya tidak terlihat (Bunsaman and Krisnani,
2020).

Menurut United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) World Drug
Report 2020, ada sekitar 269 juta orang yang menyalahgunakan narkoba di
seluruh dunia, dibandingkan tahun 2019 dengan jumlah kejadian lebih dari 206
juta ini meningkat 30% (BNN, 2020). Hasil survei penyalahgunaan narkoba tahun
2021 di Indonesia angka prevalensi untuk kelompok umur 15-24 tahun mengalami
peningkatan sebesar 1,30% di tahun 2019 dan 1,87% pada tahun 2021. Selain itu,
berdasarkan jenis kelamin prevalensi penyalahgunaan nakoba pada jenis kelamin
laki-laki ialah 2,68%, lebih tinggi dibandingkan perempuan sebesar 1,21%
(Puslitdatin BNN, 2022).

Berdasarkan data dari Indonesia Drug Report 2022, jumlah kasus
penyalahgunaan penyalahgunaan narkoba di Provinsi Sumatera Selatan
menempati posisi ke-5 kasus penyalahgunaan narkoba terbanyak pada tahun 2021
dengan jumlah 2.043 kasus (Puslitdatin BNN, 2022). Kota Palembang merupakan
wilayah dengan kasus penyalahgunaan narkoba terbanyak di Provinsi Sumatera
Selatan yang mana setiap tahun kasusnya mengalami peningkatan. Pada tahun
2020 di Kota Palembang tercatat ada 298 kasus, meningkat 12% dibandingkan
dengan tahun 2021 tercatat sebanyak 336 kasus. Kebanyakan pengguna narkoba

di Kota Palembang adalah remaja atau laki-laki usia subur. Data tersebut
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diperoleh berdasarkan penyajian data narkoba yang dilakukan Badan Reserse
Narkoba (Ditresnarkoba) Polda Sumatera Selatan (Putri and Etrawati, 2023). Ahl
ini sependapat dengan hasil penelitian Putri and Budyanra (2021) yang
menjelaskan bahwa remaja laki-laki memiliki kecenderungan 1,6 kali lebih besar
dibandingkan dengan remaja perempuan dalam penyalahgunaan narkoba.

Masa remaja ialah proses peralihan yang awalnya masa anak-anak
ketingkatan yang lebih yaitu dewasa dimana ditunjukkan oleh perkembangan dari
aspek biologis, psikologis dan sosial. Pada tahap ini kehidupan kritis dalam
perkembangan manusia terjadi, ketika individu mulai mencari jati diri,
membentuk hubungan sosial yang lebih kompleks, dan mempersiapkan masa
depan (BKKBN, 2020). Kepribadian, tingkah laku dan kemampuan untuk
mengolah emosi remaja dinilai belum stabil oleh karena itu mereka rentan untuk
stres. Selain itu, remaja juga dinilai memiliki pola pikir instan yang menempatkan
remaja pada risiko tingkah laku yang tidak sesuai dengan standar lingkungannya
atau terlibat dalam perilaku menyimpang remaja contohnya menyalahgunakan
narkoba. Salah satu faktor seseorang melakukan penyalahgunaan narkoba ialah
rendahnya efikasi diri (Putri and Astuti, 2018).

Efikasi diri (self-efficacy) merupakan kepercayaan diri akan kapabilitas dan
keterampilannya dalam mengatasi tantangan serta mencapai tujuan dalam
berbagai bidang kehidupan. Tingginya efikasi diri dapat memotivasi seseorang
untuk menemukan solusi dari permasalahan yang dialaminya. Sebaliknya, orang
dengan efikasi diri rendah mereka akan menghindari situasi dan aktivitasnya yang
menunda perkembangan, menghambat upaya, membuatnya mudah menyerah dan
akan menciptakan masalah (Halawa, 2020). Efikasi diri pada remaja
penyalahgunaan narkoba mengacu pada keyakinan individu tentang kemampuan
dan potensi mereka untuk mengatasi kecanduan narkoba dan menghindari
kekambuhan. Sependapat dengan penelitian Yunitasari (2018) tingginya efikasi
diri dari mantan pecandu narkoba dapat memperbesar upaya mencegah
kekambuhannya.

Menurut Bandura (1997) salah satu yang memperkuat efikasi diri adalah

social modelling dan umpan balik psikologis. Social modelling yang dimaksud
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berupa pengamatan dari perilaku manusia yang mana terbentuk dari sebuah proses
peniruan yang disebut dengan teknik modeling dari lingkungan sekitar salah
satunya dari keluarga. Keluarga dianggap sebagai lingkungan pertama atau
lingkungan awal yang membentuk pola-pola perilaku, nilai-nilai, norma-norma,
dan interaksi sosial seseorang sejak awal kehidupannya. Dalam kasus
penyalahgunaan narkoba keluarga juga mengambil peran penting sebagai upaya
pencegahan. Keluarga harus bisa menjadi model yang baik bagi seorang remaja.
Selanjutnya, umpan balik psikologis (psychological response) yang mana
direpresentasikan dengan kondisi emosional yang dialami seseorang. Kondisi
emosional merujuk pada keadaan atau situasi emosional seseorang dalam suatu
waktu tertentu (Fauzi, 2018)

Selain itu, Ambarsari and Sitorus (2020) juga menjelaskan umur,
pendidikan dan pengetahuan juga menjadi faktor yang melandasi efikasi diri
seseorang. Sumber dan faktor tersebut juga memengaruhi efikasi diri untuk
berhenti menggunakan narkoba. Berdasarkan hasil penelitian Sawitri (2018)
sumber dan faktor tersebut juga yang memengaruhi tingkat efikasi diri yang

dimiliki untuk berhenti dari kecanduan narkoba.

1.2 Rumusan Masalah

Pravelensi perilaku penyalahgunaan narkoba pada kalangan remaja di Kota
Palembang yang meningkat sebesar 12% atau sebanyak 336 kasus. Remaja laki-
laki merupakan remaja yang paling sering terlibat dalam perilaku penyalahgunaan
narkoba, yang mana ciri remaja tersebut ialah remaja yang sering menutup diri,
ingin mencari kesenangan lain, dan dipengaruhi oleh lingkungannya (misalnya
teman sebaya). Agar seseorang dapat berhenti menggunakan narkoba salah satu
faktornya ialah memiliki keyakinan diri. Efikasi diri merupakan kepercayaan dan
keyakinan diri akan kapabilitas dan keterampilannya dalam mengatasi tantangan
serta mencapai tujuan dalam berbagai bidang kehidupan. Efikasi diri dari mantan
pecandu narkoba dapat memperbesar upaya mencegah kekambuhannya.
Mempertahankan efikasi diri untuk tidak menggunakan narkoba bukanlah hal

yang mudah. Dibutuhkan efikasi diri yang tinggi agar bisa terbebas dari narkoba.
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Oleh karena itu, penulis perlu menganalisis “Efikasi Diri untuk Berhenti

Menggunakan Narkoba pada Remaja Laki-Laki di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) Kota Palembang”.

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini secara umum agar mengetahui faktor-faktor yang

memengaruhi efikasi diri untuk berhenti menggunakan narkoba pada remaja laki-

laki di Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mendapatkan gambaran mengenai umur, tingkat pendidikan, pengetahuan,
kondisi emosional, social modelling dan efikasi diri pada remaja laki-laki di
Kota Palembang.

. Mengidentifikasi hubungan antara umur dengan efikasi diri untuk berhenti

menggunakan narkoba pada remaja laki-laki di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA) Kota Palembang.

Mengidentifikasi hubungan antara tingkat pendidikan dengan efikasi diri
untuk berhenti menggunakan narkoba pada remaja laki-laki di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Palembang.

. Mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan dengan efikasi diri untuk

berhenti menggunakan narkoba pada remaja laki-laki di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Palembang.
Mengidentifikasi hubungan antara kondisi emosional dengan efikasi diri
untuk berhenti menggunakan narkoba pada remaja laki-laki di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Palembang.
Mengidentifikasi hubungan antara social modelling dengan efikasi diri
untuk berhenti menggunakan narkoba pada remaja laki-laki di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Palembang.
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7. Mengetahui faktor yang paling dominan memengaruhi efikasi diri untuk
berhenti menggunakan narkoba pada remaja laki-laki di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Palembang.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Memperluas pengetahuan serta wawasan pada bidang keilmuan perilaku
kesehatan khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri
untuk berhenti menggunakan narkoba pada remaja laki-laki di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Palembang.
1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa

Meningkatkan efikasi diri untuk tidak menggunakan narkoba bagi remaja
secara umum.
1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menjadi sumber kepustakaan bagi dosen dan mahasiswa yang berminat

untuk menjalankan penelitian lebih mendalam mengenai topik penelitian tersebut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang pada bulan Januari 2022.
Lingkup materi pada penelitian ini meliputi ilmu perilaku kesehatan mengenai
penyalahgunaan narkoba pada remaja yang membahas efikasi diri untuk berhenti
menggunakan narkoba pada remaja laki-laki.
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